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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis, yang memperoleh sinar matahari lebih banyak yang 

dapat menyebabkan kerusakan kulit akibat dari pancaran sinar ultraviolet. Perlindungan terhadap 

paparan langsung sinar matahari yaitu penggunaan sediaan kosmetika yang dapat melindungi kulit agar 

tidak menjadi kemerahan dan gelap, terasa terbakar atau resiko kanker. Salah satu kosmetik yang dapat 

digunakan adalah lotion dengan bahan dasar yang diperoleh dari alam yaitu daun gandarusa (Justicia 

gendarussa Burm f.) yang memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang berfungsi 

sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.) sebagai lotion antioksidan. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan uji karakteristik yang meliputi uji organoleptis, uji daya sebar, uji daya lekat, uji 

pH, uji homogenitas, uji iritasi dan uji antioksidan. Pada penelitian ini dibuat formulasi lotion dengan 

konsentrasi ekstrak formula 1 sebanyak 1gr, formula 2 sebanyak 3gr, formula tiga sebanyak 5gr, formula 

4 tanpa ekstrak. Data yang diperoleh untuk uji organoleptis formula terbaik adalah formula 4. Pada uji 

daya sebar yang memenuhi persyaratan yang baik 5-7cm hanya formula 1 dan 2. Pada uji daya lekat 

formula 4 memenuhi persyaratan yang baik karena menghasilkan daya lekat paling lama dan stabil. Pada 

uji pH semua formula memenuhi persyaratan yang baik yaitu 4,5-8,0. Pada uji homogenitas semua 

formula menunjukkan susunan yang homogen. Pada uji iritasi semua formula tidak menyebabkan iritasi 

pada kulit. Pada uji antioksidan dengan menggunakan metode DPPH yang memiliki kategori 

antioksidan sangat kuat yaitu terdapat pada formula 3 dengan antioksidan sebesar 36,05%. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun gandarusa dapat diformulasikan menjadi sediaan 

lotion antioksidan.  

Kata kunci                : Lotion, Antioksidan, daun gandarusa (Justicia gendarussa   Burm f.),  DPPH.  

 

ABSTRACT 

Indonesia is a tropical country, which gets more sunlight that can cause skin damage due to ultraviolet 

rays. Protection against direct exposure to sunlight is the use of cosmetic products that can protect the 

skin from becoming reddish and dark, burning or the risk of cancer. One of the cosmetics that can be 

used is lotion with basic ingredients obtained from nature namely gandarusa leaves (Justicia gendarussa 

Burm f.) which has the content of flavonoid compounds, saponins and tannins that serve as antioxidants. 

The purpose of this study is to find out the activity of gandarusa leaf extract (Justicia gendarussa Burm 

f.) as an antioxidant lotion.This research is an experimental study with characteristic tests that include 

organoleptic testing, scatter power test, ness test, pH test, homogeneity test, irritation test and antioxidant 

test. In this study made lotion formulation with extract concentration of formula 1 as much as 1gr, 

formula 2 as much as 3gr, formula three as much as 5gr, formula 4 without extract. The data obtained 

for organoleptic testing of the best formula is formula 4. In scatter power tests that meet good 

requirements 5-7cm only formula 1 and 2. The formula 4 thness test meets good requirements because 

it produces the most long and stable lys. In the pH test all formulas meet a good requirement of 4.5-8.0. 

On the homogeneity test all formulas show a homogeneous arrangement. On the irritation test all 

formulas do not cause irritation to the skin. In antioxidant test using DPPH method which has a very 

strong antioxidant category that is found in formula 3 with antioxidants of 36.05%. From the results of 

the study can be concluded that gandarusa leaf extract can be formulated into an antioxidant lotion.  

Keywords       : Lotion, Antioxidant, gandarusa leaves (Justicia gendarussa Burmf.),DPPH.  
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I. PENDAHULUAN 

 

Setiap negara memiliki letak wilayah yang 

memiliki keunikan dan keistimewaan 

tersendiri salah satunya negara Indonesia. 

Negara Indonesia jika dilihat dari posisi 

astronomis terletak dikawasan iklim tropis 

dan berada di belahan timur bumi. 

Pergantian musim di Indonesia hanya 

terjadi dua kali dalam setahun yaitu musim 

kemarau dan hujan. Karena Indonesia 

terletak berada di kawasan tropis, ini 

membuat Indonesia selalu disinari matahari 

sepanjang tahun. Dalam waktu beberapa 

bulan terakhir, di Indonesia musim kemarau 

berlangsung lebih lama dan sinar matahari 

terasa sangat terik (Arwiyadi F, 2016).  

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak 

dapat menghindarkan paparan sinar 

matahari, bagaimanapun, tanpa 

perlindungan yang memadai, sinar matahari 

sangat dapat merusak kulit selama paparan 

dalam jangka waktu yang panjang (Baki, 

2015). Sinar matahari memiliki peran yang 

sangat penting bagi kehidupan semua 

makhluk hidup yaitu sebagai sumber 

cahaya alami. Selain mempunyai manfaat, 

sinar matahari juga dapat memberikan efek 

yang merugikan pada kulit. Indonesia 

merupakan negara yang beriklim tropis, 

yang memperoleh sinar matahari lebih 

banyak yang dapat menyebabkan kerusakan 

kulit akibat dari pancaran sinar ultraviolet. 

Paparan sinar ultraviolet dari matahari 

secara kronik mengakibatkan perubahan 

struktur, komposisi kulit, dan efek jangka 

panjang berupa penuaan dini (Putra et al., 

2012).  

 Proses penuaan (aging process) adalah 

suatu proses alami yang ditandai dengan 

adanya penurunan atau perubahan kondisi 

fisik, psikologis maupun sosial dalam 

berinteraksi dengan orang lain (Handayani 

dkk, 2013). Seperti negara-negara lainnya 

di kawasan Asia Pasifik, Indonesia akan 

mengalami penuaan penduduk dengan 

cepat. Proporsi penduduk lanjut usia di 

Indonesia pada tahun 2010 telah mencapai 

sekitar 10% (Kemenkes, 2013). Menurut 

WHO, di kawasan Asia Tenggara populasi 

lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. 

Diperkirakan pada tahun 2050 populasi 

lansia meningkat 3 kali lipat dari tahun 

2013. Pada tahun 2000 jumlah Lansia 

sekitar 5,3 juta (7,4%) dari total populasi, 

sedangkan pada tahun 2010 jumlah Lansia 

24 juta (9,77%) dari total populasi, dan pada 

tahun 2020 diperkirakan jumlah Lansia 

mencapai 28,8 juta (11,34%) dari total 

populasi. Menurut Data Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa penduduk 

lanjut usia di Indonesia pada tahun 2007 

sebanyak 18,7 juta jiwa dan pada tahun 

2010 terjadi peningkatan sebesar 23,9 juta 

jiwa (9,77%). Diprediksi pada tahun 2020 

jumlah lanjut usia mencapai 28,8 juta jiwa 

(11,34%) (Kemenkes RI, 2013). Hal ini 

akan menyebabkan permasalahan 

kesehatan terkait penuaan, termasuk 

didalamnya penuaan kulit yang juga akan 

meningkat.  

 Secara alamiah penuaan terjadi pada 

semua makhluk hidup, tidak terkecuali 

manusia. Efek dari proses ini adalah 

terjadinya gangguan fisik. Gangguan secara 

visual proses penuaan ini adalah terjadi 

hiperpigmentasi, struktur kulit yang 

berubah menjadi keriput dan kehilangan 

elastisitas sehingga menjadi kendur 

(Mulyawan & Neti, 2013). Perlindungan 

terhadap paparan langsung sinar matahari 

yaitu penggunaan sediaan kosmetika yang 

dapat melindungi kulit agar tidak menjadi 

kemerahan dan gelap, terasa terbakar atau 

resiko kanker kulit (Megantara dkk, 2017). 

Salah satu jaringan tubuh yang secara 

langsung memperlihatkan terjadinya proses 

penuaan yaitu kulit (Cunnningham, 2003; 
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dalam Jusuf, 2012). Kulit merupakan organ 

yang berfungsi melindungi tubuh dari 

pengaruh buruk yang ada di luar dan yang 

menutupi seluruh tubuh manusia, sehingga 

kesehatan kulit perlu dilindungi dan dijaga 

(Purwaningsih dkk, 2014). 

Pada kondisi berlebih, sinar UV 

dapat menimbulkan beberapa masalah 

terhadap kulit, seperti kulit kemerahan 

,pigmentasi, dan dalam waktu lama 

menyebabkan resiko kanker kulit 

(Wungkana, 2013). Pertahun kanker kulit 

dijumpai 5,9 – 7,8 % dari semua jenis 

kanker. Di indonesia kanker kulit yang 

paling banyak adalah karsinoma sel basal 

(65,5%), diikuti karsinoma sel skuamosa 

(23%), melanoma maligna (7,9%) dan 

kanker kulit lainnya (Cipto H, 2016). Proses 

penuaan yang menyebabkan seseorang 

menjadi tua kemudian menyebabkan sakit 

karena banyak faktor. Pada dasarnya faktor 

tersebut ada dua yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal yang utama 

yaitu pola gaya hidup yang tidak sehat, diet 

yang tidak sehat, stress dan polusi 

lingkungan yang meliputi polusi kendaraan 

bermotor, merokok dan sebagainya. Faktor 

internalnya adalah genetic, hormon yang 

berkurang, system kekebalan tubuh yang 

menurun dan radikal bebas (Pangkahila, 

2011).  

Radikal bebas merupakan suatu 

molekul yang memiliki elektron tidak 

berpasangan dalam orbital terluarnya 

sehingga sangat reaktif. Jumlah radikal 

bebas dapat mengalami peningkatan yang 

diakibatkan dari faktor radiasi, stress, asap 

rokok dan polusi lingkungan yang 

menyebabkan sistem pertahanan tubuh 

yang ada tidak mampu menahan serangan 

radikal bebas. Untuk mengatasi dan 

memperlambat penuaan yang diakibatkan 

oleh radikal bebas, diperlukan suatu 

formulasi kosmetik yang dapat digunakan 

secara mudah dan nyaman. Kosmetik yang 

dapat digunakan berupa bentuk sediaan 

krim, gel, bedak, losion dan salep (Ardhie, 

2011). Salah satu kosmetik yang dapat 

digunakan untuk itu adalah lotion. Lotion 

adalah sediaan emulsi yang diaplikasikan 

secara topikal (Pujiastuti dan Kristiani, 

2019). Salah satu senyawa zat aktif yang 

terkandung dalam lotion adalah antioksidan 

(Benjamin dkk, 2016). Antioksidan dalam 

bidang kesehatan, kecantikan dan bahan 

pangan sangat penting, karena dalam 

bidang kesehatan antioksidan berfungsi 

untuk mencegah penyakit degeneratif dan 

penyakit kanker. Dalam bidang kecantikan 

antioksidan berfungsi untuk mencegah diri 

dari penuaan dini (anti aging) dan menjaga 

kesehatan kulit. Antioksidan dalam bidang 

pangan digunakan untuk mencegah proses 

oksidasi yang dapat menyebabkan 

kerusakan seperti tengik, perubahan aroma, 

warna dan dapat mencegah peroksidasi 

lipid pada bahan pangan (Sayuti, 2015). 

Pengunaan zat-zat yang bersifat antioksidan 

dapat mencegah berbagai penyakit yang 

ditimbulkan oleh radiasi sinar UV. 

Beberapa golongan senyawa aktif 

antioksidan seperti flavonoid, tannin, 

antraquinon, sinamat dan lain-lain 

dilaporkan telah memiliki kemampuan 

sebagai perlindungan terhadap sinar UV 

(Putra et al., 2012).  

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki kekayaan alam 

terbesar di dunia. Namun kekayaan alam 

tersebut belum dimanfaatkan secara 

maksimal yang salah satunya terdapat 

tanaman-tanaman berkhasiat sebagai 

antioksidan. Salah satu tanaman yang 

mengandung antioksidan adalah tanaman 

gandarusa (Justicia gendarussa Burm. f.). 

Tanaman gandarusa (Justicia gendarussa 

Burm. f.) merupakan tumbuhan semak yang 

umumnya tumbuh liar atau ditanaman 
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sebagai tanaman obat dan biasa ditemukan 

di hutan atau tanggul sungai (Andari dan 

Lastika 2019). Tanaman gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm. f. ) 

mengandung alkaloid, flavonoid, justicin, 

minyak atsiri, dan tanin (Rusmiatik, 2013). 

Suatu tanaman bisa memiliki aktivitas 

antioksidan apabila tanaman tersebut 

mengandung senyawa yang dapat 

menangkal radikal bebas seperti flavonoid. 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa  

kelompok fenolik yang banyak terdapat 

dalam jaringan tanaman. Flavonoid bisa 

berperan sebagai antioksidan (Abdi, 2010). 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan 

untuk mencegah kerusakan sel dan 

komponennya oleh radikal bebas (Redha, 

2010). 

Menurut hasil penelitian Juwita R, 

daun gandarusa (Justicia gendarussa Burm 

f.) mempunyai efek analgetik dan anti 

inflamasi. Namun untuk membuat sediaan 

lotion antioksidan dari daun gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.) belum pernah 

dilakukan sebelumnya.  

 

II. METODE PENELITIAN 

ALAT 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi alat-alat gelas, pH meter, objek 

glass, rotary evaporator, rak tabung,  

sentrifuge, spektrofotometri UV- Vis,   

bejana maserasi, alat uji daya lekat, alat uji 

daya sebar. neraca analitik, waterbath, 

mixer, blender, inkubator, kertas perkamen 

dan tissue. 

BAHAN 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun gandarusa (Justicia 

gendarussa Burm f.), asam stearat, TEA, 

cetyl alkohol, gliserin, etanol 96%, 

aquadest, serbuk DPPH, nipagin, minyak 

zaitun, tween 80, parfum apel dan metanol.  

 

PROSEDUR PENELITIAN 

Pembuatan Simplisia Daun Gandarusa 

((Justicia gendarussa Burm f.)   

 

Sebanyak 2 kg daun gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.) dicuci sampai 

bersih dengan air yang mengalir dan 

dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan pada suhu 

ruang dan terhindar dari sinar matahari 

langsung. Setelah kering lalu diblender dan 

didapatkan simplisia untuk proses maserasi.  

Pembuatan Ekstrak Daun Gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.)  

 

Simplisia daun gandarusa (Justicia 

gendarussa Burm f.) ditimbang sebanyak 1 

kg, dimasukkan kedalam bejana maserasi 

lalu tambahkan sebanyak 6 liter etanol 96% 

dan dimeserasi selama 3 x 24 jam sambil 

sesekali digojok/diaduk. Kemudian filtrat 

yang didapat diendapkan selama satu hari, 

dan lakukan penyaringan dengan 

menggunakan kapas atau kertas saring. 

Pisahkan filtratnya dari pelarut pada suhu 

70℃ dengan menggunakan rotary 

evaporator sehingga didapat ekstrak kental 

daun gandarusa.  
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Pembuatan Lotion  

Formula Lotion Ekstrak Daun Gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lotion dibuat dengan formulasi sesuai 

dengan yang ditampilkan pada tabel 1. 

Tween 80 dan minyak zaitun (Fase I ) 

dipanaskan diatas waterbath. Kemudian 

asam stearat dan cetyl alkohol (Fase II ) 

dipanaskan diatas waterbath. Selanjutnya 

(Fase III ) TEA, gliserin, nipagin dan sedikit 

aquadest juga dipanaskan diatas waterbath. 

Masukkan Fase I dan II kedalam mixer dan 

dimixer selama 10 menit. Kemudian 

tambahkan Fase III dan parfum apel dengan 

pengadukan kontinyu sampai terbentuk 

emulsi selama 3 menit. Selanjutnya 

masukkan ekstrak daun gandarusa (Justicia 

gendarussa Burm f.) dan tambahkan 

aquadest secara perlahan sampai 100 ml.  

 

 

 

 

Evaluasi Sediaan  

Uji Organoleptik 

Uji organoleptic dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung yang meliputi 

bentuk, warna, dan bau dari lotion.  

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara 

menimbang sediaan lotion daun gandarusa 

sebanyak 0,5 gr lalu diletakkan ditengah 

cawan petri. Diatas sediaan diletakkan lagi 

cawan petri lain yang telah ditimbang lalu 

didiamkan selama 1 menit dan dicatat 

diameter penyebarannya. Tambahkan 

beban seberat 50 gr diatas cawan petri dan 

diamkan selama 1 menit lalu catat diameter 

penyebarannya. Pemberat ditambahkan 

dengan kelipatan 50 gr hingga mencapai 

200 gr, kemudian ukur diameternya dan 

luas penyebarannya (Pujiastuti A, 2019). 

 

Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara lotion 

ditimbang sebanyak 0,25 gr diletakkan 

diatas objek glass yang sudah ditentukan 

luasnya, kemudian diletakkan objek glass 

yang lain diatas lotion tersebut dan ditekan 

selama 5 menit dengan beban 1 kg. 

Selanjutnya gelas objek dipasang pada alat 

tes. Dilepas beban seberat 80 gr dan catat 

waktunya sampai kedua objek glass 

terlepas (Naibaho dkk, 2013).  

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan dua buah kaca objek, dimana 

sampel diletakkan pada salah satu objek dan 

letakkan secara merata. Sediaan lotion 

harus menunjukkan susunan yang homogen  

(tercampur merata) dan tidak terlihat 

adanya partikel kasar (Mulyani T dkk, 

2018). 
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Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH 

meter. Sediaan diambil sedikit dan encerkan 

dengan aquadest, kemudian masukkan 

kertas pH kedalam sampel dan ukur pH-

nya. 

 

Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan dengan menguji pada 

10 panelis untuk mengetahui apakah 

sediaan lotion yang telah dibuat mengiritasi 

kulit atau tidak. Uji iritasi terhadap kulit 

sukarelawan dilakukan dengan uji tempel 

preventif (patch test). Sejumlah sediaan 

dioleskan dibelakang daun telinga atau 

punggung tangan 10 orang sukarelawan dan 

dibiarkan selama 24 jam, dilihat perubahan 

yang terjadi (Ditjen POM, 1985). Sediaan 

dikatakan tidak terjadi iritasi apabila tidak 

adanya gejala seperti kemerahan, terasa 

gatal dan memiliki bercak kemerahan.  

 

Cycling Test  

Cycling Test merupakan pengujian yang 

digunakan untuk melihat kestabilan fisik 

dari lotion selama 24 jam. Evaluasi 

karakteristik fisik sediaan lotion meliputi 

pengamatan organoleptik, uji daya sebar, 

uji daya lekat, pengujian homogenitas, uji 

pH, uji iritasi dan uji antioksidan. Pengujian 

tersebut dianggap sebagai satu siklus dan 

dilakukan selama 6 hari. 

 

Uji Aktivitas Antioksidan pada Sediaan  

Pembuatan larutan DPPH   

Sebanyak 50 mg serbuk DPPH dilarutkan 

dengan menggunakan metanol sebanyak 50 

ml.  

 

Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum 

Sebanyak 1 ml larutan DPPH dimasukkan 

dalam tabung reaksi. Tambahkan methanol 

sebanyak 3 ml dan homogenkan. 

Dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 

inkubasi selama 30 menit pada suhu 37℃. 

Tentukan panjang gelombang 

maksimumnya dan ukur absorbansinya 

pada panjang gelombang 500-600 nm.  

 

Pembuatan Larutan Blanko 

Sebanyak 1 ml larutan DPPH ditambahkan 

dengan 3 ml metanol, gojog hingga 

homogen dan diamkan selama 30 menit. 

Ukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum.  

 

Uji Penghambatan Radikal Bebas Pada 

Sediaan 

Masing-masing formula sediaan ditimbang 

sebanyak 1,5 gr lalu larutkan dengan 5 ml 

metanol dan masukkan dalam tabung 

sentrifuge. Sentrifuge dengan kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit. Setelah 

disentrifuge endapan dipisahkan hingga 

diperoleh larutan uji, kemudian tambahkan 

2 ml DPPH dan volumenya dicukupkan 

hingga 10 ml dengan metanol dalam labu 

ukur. Masing-masing larutan selanjutnya 

diukur absorbansinya pada 𝜆 maksimum 

yang telah diperoleh sebelumnya.  

 

ANALISA DATA 

 

Hasil yang diperoleh dari pengamatan 

sediaan lotion antioksidan daun gandarusa 

ini berupa data deskriptif dan kuantitatif. 

Data deskriptif diperoleh dari pengujian 

organoleptis yang meliputi bentuk, warna 

dan bau sediaan, uji homogenitas, uji daya 

sebar dan uji iritasi yang dilakukan setelah 

pembuatan lotion dengan ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan gambar. Sedangkan 

data kuantitatif diperoleh dari uji daya lekat, 

uji pH dan uji antioksidan lotion. Data 

kuantitatif dianalisis secara statistik 

menggunakan excel.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah dilakukan penelitian 

mengenai formulasi sediaan lotion daun 

gandarusa (Justicia gendarussa Burm f.) 

sebagai antioksidan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Hasil Ekstraksi, Pembuatan simplisia 

sebanyak 2 kg daun gandarusa segar 

yang telah dilakukan proses perajangan 

didapatkan hasil 1000 gr simplisia. 

Kemudian dimaserasi dengan 6 liter 

etanol 96% selama 3 X 24 jam. 

Kemudian, pelarut diuapkan dan 

diperoleh ekstrak kental daun gandarusa 

segar sebanyak 47,64 gr . 

 

2. Skrining Fitokimia 

 

Uji Fitokimia Hasil 

Alkaloid - 

Flavonoid + 

Tannin + 

Saponin + 

 

- Alkaloid: Pengujian alkaloid ini 

dilakukan dengan dua jenis reagen yaitu 

pereaksi mayer dan pereaksi dragendroff 

dimana didapatkan hasil keduanya 

negatif karena tidak adanya endapan 

ataupun pemisahan antara larutan. Hal 

tersebut kemungkinan terjadi karena 

kesalahan human error. 

- Flavonoid: Pengujian flavonoid 

dilakukan dengan cara mengambil 

sebanyak 5 mL ekstrak dan ditambahkan 

0,1 gram serbuk magnesium dan 1 mL 

HCL pekat serta 2 mL etanol, kemudian 

dikocok dan dibiarkan memisah. 

Penambahan etanol untuk melarutkan 

ekstrak dan tujuan penambahan serbuk 

magnesium dan HCL pekat ini untuk 

mereduksi ikatan glikosida dengan 

flavonoid. Agar flavonoid bisa 

diidentifikasi, maka ikatan glikosida 

dengan flavonoid dalam tanaman harus 

diputus dengan cara mereduksi ikatan 

tersebut yang mana hasil yang 

didapatkan  positif karena terbentuk 

warna kuning.  

- Saponin: Hasil uji fitokimia senyawa 

saponin dalam penelitian ini yaitu 

dengan menambahkan 10 mL air suling 

dan dikocok selama 10 detik, bila timbul 

busa ditambahkan HCL 2N. Hasil 

menunjukkan positif karena busa yang 

terbentuk dapat bertahan selama 1 menit 

dengan ketinggian 1 cm. 

- Tanin: Hasil penelitian ekstrak daun. 

gandarusa (Justicia gendarussa Burm f.) 

menunjukkan adanya senyawa tanin 

karena terjadi perubahan warna menjadi 

biru kehitaman yang menandakan 

adanya senyawa tanin.  

 

3. Uji Evaluasi Sediaan 

- Hasil uji organoleptis setelah 1 minggu 

penyimpanan, sediaan lotion dengan 

variasi perbedaan ekstrak menunjukkan 

perubahan bentuk dan perubahan bau 

pada hari ke-2 dan hari ke-3. Bentuk F2 

dan F3 terjadi perubahan yang sama 

yaitu perubahan sama-sama berminyak. 

Perubahan bau F2 yaitu adanya 

tambahan bau ekstrak pada sediaan 

lotion dihari ke-3. Pada F3 bau parfume 

apel tidak tercium lagi sehingga hanya 

tercium bau ekstraknya saja. Hal ini 

terjadi karena lamanya waktu 

penyimpanan lotion dan basis minyak 

zaitun yang digunakan dalam sediaan 

lotion terlalu berlebihan sehingga 

membuat sediaan lotion menjadi tidak 

stabil. 

- Hasil rata-rata pH dari keempat formula 

pada diagram 1 selama satu minggu 

didapatkan hasil pH netral yaitu 5-6 yang 
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berarti sediaan lotion ini memenuhi 

persyaratan. Perbedaan nilai pH yang 

didapat disebabkan karena perbandingan 

konsentrasi ekstrak daun gandarusa yang 

berbeda serta pengaruh dari suhu 

penyimpanan. Hal ini menyatakan 

bahwa sediaan lotion daun gandarusa 

yang dihasilkan aman digunakan dimana 

tidak menimbulkan iritasi kulit.  

- Menurut hasil penelitian diketahui 

bahwa daya sebar dari hari ke-0 sampai 

hari-ke 6 mengalami perubahan, dan 

hanya pada F1 dan F2 yang memenuhi 

range daya sebar yang dipersyaratkan 

untuk sediaan topikal. Pada F3 dan F4 

tidak memenuhi range persyaratan daya 

sebar karena hasilnya dibawah 5-7 cm. 

Penambahan beban menghasilkan 

diameter penyebaran yang semakin 

besar, sehingga semakin luas juga 

penyebarannya. 

- Uji daya lekat adalah kemampuan 

melekat sediaan yang merupakan syarat 

agar lotion dapat digunakan formula 4 

menghasilkan daya lekat paling lama dan 

stabil dibandingkan dengan formula 

yang lainnya.Perubahan daya lekat yang 

naik turun dari hari ke hari dipengaruhi 

oleh waktu lama penyimpanan.  

- Hasil pengujian sediaan lotion ini selama 

satu minggu menunjukkan semua 

formula homogen. 

- semua sediaan lotion tidak menyebabkan 

iritasi pada kulit karena tidak timbul 

gejala seperti kemerahan, terasa gatal 

dan timbul bercak kemerahan. 

 

4. Uji Antioksidan Sediaan 

Keempat sediaan selanjutnya dilakukan uji 

antioksidan. Parameter yang digunakan 

untuk mengetahui besarnya kemampuan 

senyawa antioksidan yaitu dengan IC50. 

Sebelum penentuan nilai IC50 dibuat dulu 

larutan blanko yang berfungsi untuk 

menghitung persentase inhibisi dan 

ditetapkan panjang gelombang maksimum 

terlebih dahulu. Dari hasil penentuan 

panjang gelombang maksimum yang 

diperoleh adalah 510 nm. Tujuan penentuan 

panjang gelombang maksimum adalah 

untuk mengetahui pada serapan berapa zat  

dibaca oleh spektrofotometer secara 

optimum. Masing-masing formula 

disentrifugasi yang berfungsi untuk 

memisahkan larutan dengan endapannya. 

Sentrifugasi dilakukan selama 10 menit 

dengan kecapatan 3000 ppm. Kemudian 

diambil filtratnya dan ditambahkan dengan 

larutan DPPH. Setelah penambahan 

senyawa uji ke dalam larutan DPPH, 

sampel diukur absorbansinya masing-

masing setiap formula dan terjadi 

penurunan absorbansi DPPH dibandingkan 

dengan larutan blanko. Turunnya 

absorbansi menandakan berkurangnya 

konsentrasi radikal bebas dari DPPH yang 

dikarenakan oleh adanya reaksi dengan 

senyawa antioksidan yang mengakibatkan 

molekul DPPH tereduksi dan terjadi 

berkurangnya intensitas warna ungu dari 

larutan DPPH. Warna dari ungu DPPH 

berubah menjadi kuning. Setelah itu 

dilakukan perhitungan nilai IC50. Nilai IC50 

merupakan konsentrasi senyawa 

antioksidan yang dibutuhkan untuk 

mengurangi radikal DPPH sebesar 50%. 

Hasil yang diperoleh yaitu pada formula I 

sebesar 60,34%, pada formula 2 diperoleh 

nilai IC50 sebesar 56,18%, dan pada formula 

3 diperoleh sebesar 36,05%. Hasil yang 

diperoleh dari formula 1, formula 2, dan 

formula 3 berbeda-beda. Hal ini disebabkan 

karena masing-masing formula memiliki 

konsentrasi ekstrak yang berbeda. Semakin 

kecil nilai IC50 maka semakin aktif sediaan 

tersebut sebagai senyawa pengkap senyawa 

antioksidan. Dari hasil yang diperoleh 

sediaan yang memiliki aktivitas antioksidan 
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tertinggi yaitu pada formula 3 dengan nilI 

IC50 sebesar 36,05%. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Senyawa yang terkandung dalam daun 

gandarusa (Justicia gendarussa Burm 

f.) adalah flavonoid, tanin, dan 

saponin.  

2. Ekstrak daun gandarusa (Justicia 

gendarussa Burm f.) dapat 

diformulasikan dalam sediaan lotion 

yang bersifat sebagai antioksidan 

dengan kandungan senyawa kimia 

flavonoid.  

3. Konsentrasi ekstrak daun gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.) 

mempengaruhi karakteristik fisik 

sediaan lotion yang meliputi uji pH,  

daya sebar, daya lekat, serta uji 

antioksidan. Konsentras lotion ekstrak 

daun gandarusa (Justicia gendarussa 

Burm f.) sebagai antioksidan dengan 

nilai IC50 terbesar yaitu pada formula 3 

sebesar 36,05% dengan kategori 

antioksidan sangat kuat. Antioksidan 

terkecil terdapat pada formula 1 yaitu 

sebesar 60,34%.  

 

 V. SARAN 

 

 Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai manfaat daun gandarusa 

(Justicia gendarussa Burm f.) selain untuk 

lotion antioksidan, penggunaan pelarut 

maupun metode ekstraksi yang lain.  
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